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ABSTRAK

Metodologi istidlal Hukum Syi’ah tentang kehalalan nikah mut’ah, adalah untuk
memberi gambaran yang komprehensif tentang asal usul munculnya pendapat yang
controversial yaitu nikah mut’ah yang dimaksudkan Syi’ah sehingga dapat menghentikan
pemahaman yang keliru tentang nikah mut’ah tersebut, yang tentu saja dalam kerangka
berpikir Syi’ah itu sendiri, khususnya dalam kerangka berpikir fighiyya dan keyakinan
ideologis lain yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi pendapat Syi’ah
tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat
deskriptif-analitis dan reflektif. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini melalui tahap
pengumpulan data dan mengkaji, membuat klasifikasi dan memformulasikan dengan pokok
masalah yang dibahas kemudian melakukan analisis kajian yang telah terkumpul untuk
memperoleh kesimpulan. Untuk analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang
bersifat kualitatif, dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosio-historis.

Syi’ah Imamiyah meyakini bahwa nikah mut’ah halal, tetapi mereka tidak
melakukannya secara sembarangan karena ternyata nikah mut’ah menurut Syi’ah mempunyai
syarat dan criteria yang lengkap dan jelas yang berbeda dari sekilas pemahaman mazhab lain,
alasan metodologis yang bisa dipertanggungjawabkan tersebut yang telah mengantar Syi’ah
pada keyakinan kehalalan nikah mut’ah ini.

Key word: nikah mut’ah, kehalalan, metodologi istidlal, Syi’ah Imamiyah
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Tiada untaian kata yang pantas untuk diungkapkan, selain ungkapan
rasa syukur yang tak terhingga penyusun haturkan kepada Sang Pemilik segala
nikmat, rahmat, karunmia, hidayah dan taufik yang telah dicurahkan kepada
penyusun. Sehingga dengan pertolongan-Nya penyusun dapat melewat segala
aral dan rintangan yang semingkali terasa menghambat penyusunan skrpsi im.
Dan dengan kemurahan-Nya penyusun juga diberi kekuatan mental dan
spiritual sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Begitu pula
untaian, salawat dan salam selalu penyusun limpahkan kepada pembawa berita,
penerang kegelapan, yang dengan petunjuknya dan para pénjaga syar’atnya
telah membebaskan manusia dari kebathilan, Dialah Nabi akhir zaman, yakni
bagincia Rasulullah Muhammad saw. yang dengan Sunnahnya penyusun

dibimbing menuju jalan kebenaran yang penuh dengan hikmah dan berkah.
Mengkaji tentang status hukum nikah mut’ah dalam sebuah perspektif
yang berbeda dengan apa yang dianut dan diyakini oleh penyusun adalah

sebuah keniscayaan, tema mut’ah yang ayoritas umat ini mengharamkannya,



penyusun coba untuk meneliti yang Sebaliknyﬁl,l, yaitu status kehalalannya. Hal
ini tidak lain penyusun lakukan hanya demi sebuah pengetahuan vang
senantasa penyusun cari dalam hidup ini. Oleh karena it penvusun
mengharapkan  penclinan  int dapat  menumbuhkan  kesadaran  dalam
masyarakat akan scbuah metodologr dari perspektif, atau sudut pandang vang
berseberangan dengan yang dipercayainya. Schingga kita menjadi lebih kava
tentang khasanah ilmu pengetahuan  Islam  dan  terhindar dari saling
permusuhan dan saling menjelekkan. Penelittan i tentu saja, apapun hasilnva
terlepas dan keyakinan kita untuk mengamalkannya atau tidak, karena ibadah
adalah;‘sesuatu yang kita lakukan berdasarkan keyakinan kita yang berasal dari
lubuk keimanan yang paling dalam.

Penyusun menyadari skripst ini mastih jauh dan sempurna. Karenanya
kesalahan adalah sesuatu yang banyak ditemukan di lembar demi lembarnva,
batk dalam format penulisan, gaya bertutur maupun is1 pembahasan. Hal mi
barangkali karena kestbukan penyusun di luar jam kuliah, penyelesatan sknpsi
i penyusun lakukan setelah pulang dart aktifitas di sebuah organisasi yang tak
jarang sampai larut malam.

Sumbangsih pemikiran, saran dan krink yang konstrukuf sangat
penyusun harapkan demi kesempurnaan skrpst 1ni.

Untuk itu dengan segala kerendahan hati penyusun sampaikan rasa

terima kasth yang sedalam-dalamnya kepada:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

Transliterast Arab-Latin yang dipakai dalam penulisan skripst mi
berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Mentert Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kcbudayaan RI tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 th. 1987

No. 0543 b/V /1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan .
dengan tanda, sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian lagi

ddambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
" ba’ b b
< ta’ t t
< sa’ S s (dengan titik di atas)
d fim j j
c ha" h h (dengan titik di bawah)
z kha' kh kdanh




a dal’ d d

3 zal® % z (dengan titik di atas)
2 ra’ r r

3 zal A Z

U sin 5 5

O syin sy sdany
U sad S s {dengan titik di bawah)
o2 dad d d (dengan titik di bawah)
L ta t t (dengan titik di bawah)
L za z z (dengan titik di bawah)
' ‘ain < koma terbalik (di atas)
¢ gain g g

— fa f f

A qaf q q

4 kaf k k

d lam I 1

f‘. mim m m

J nun n n

3 wau W w

-4 ha h h

¢ hamzah _ apostrof

& ya y y

Xi




B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dar vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasmnya sebagai benkut :

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
- fathah a a
— kasrah L 1
2
—_— dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

X1



Tanda Nama Huruf Latin Keterangan

& - fathah dan ya at adani
3 - fathah dan wau au adanu
Contoh :
2
- saufa
as
- kaifa
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan

fathah dan alif

A
B>

a dan petik d1 atas

& atau ya

(5.

kasrah dan ya i 1 dan petik di atas

3 dammah dan wau i u dan petik di atas
Contoh:

Ja JE
- gala - gila
) d_sﬁ-,'

- rama - yaqulu
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D. Ta Marbutah
Transhterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. 'T'a marbutah hidup
‘T'a marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transhterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah yang mat atau mendapat harkat sukun, translitcrasinva
adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah ditkuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditranshterasikan dengan /h/.

Contoh:

d\.ﬁ::Y‘Lij
5 ) giall Linal

- raudatul atfal

- al-Madinah al-Munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tuhsan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasvdid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diber tanda syaddah itu.

Contoh:
s 54
« - Rabbana - al-birr
Jy Zal
- Nazzala - al-hajj
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistemn tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “ J! “. Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang ditkuti oleh
huruf qamariyal-].
1. Kata sandang diutkuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang dikuti olch huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaite /1/ digant dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikut kata sandang itu.
2. Kata sandang yang ditkuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang ditkuti oleh huruf qamaryah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik ditkuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dart kata yang mengikutinya dan diberi tanmda hubung (-).

Contoh:
Javl alalf
i "d - ar-rajulu - al-qalamu
A
- as-sayyidatu ) - al-jalalu
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I. Pemakaian Huruf Kapital

Meskipun dalam ststem tulisan Arab huruf kapital ddak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan antara
lain huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama dir dan
permulaan kalimat. Apabila nama din itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandang.
Contoh:

s V) dena los

- wama Muhammadun i11}2 Rasil
Gy

- nasrun munalldhi wa fathun qarib

Xvii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL 1
HALAMAN NOTA DINAS e 1
HALAMAN PENGESAHAN v
KATAPENGANTAR e v
FRANSLITERASL e e X
AR AR IS . xviil
BAB L PENDAHULUAN ... 1
A.  Latar Belakang Masalah ... 1
B. Pokok Masalah ... 7
C.  Tujandan Kegumaan  ............ e 8
D. Tclaah Pustaka ... e 8
E Kerangka Teorittk ... 10
F. Mctode Penelitian ... 12
G. Sistematika Pembahasan ... 16
BAB Il MENGENAL ALIRAN SYPAH IMAMIYAH
A.  Sejarah dan Perkembangan Syr’ah Imamuyah....... 18
1. Carut —Marut Politik, Awal Kelahtran...........18
2. Syrah lmamiyah dan Akidah..................... 24

B. Perkembangan dan Pertodisast Figth dan Ushul Figih Syr'ah

Tmamiyah ... 27

Xviit



D. 1. Pertumbuhan dan Dinamika Ushul Figih Syrah

Imamiyah..............o 27

V.  PEI 2. Periodisasi Ushul Figih SyPah Imamiyah. ........31

A C. Dasar dan Metode Istidlal Fukum Syi’ah Imamiyah. .. 33

B. . 1. Al-Quran dan Sunnah..................00030

IAR PUST/ 2. Sunnah (Ablulbayl)...................cc.o . 3

PIRAN-LAD 3 Dima’ 42

L Terjer 40 Akall.ooo 43

Il Biogr D Karya-Karya Ushul Figih Ulama Syi’ah Imamiyah... 44
Il Curic BAB III. NIKAH MUT'AH DALAM PERSPEKTIF SYI’AH

IMAMIYAH
A. Tinjauan Umurn tentang Nikah Mut’ah ............ 48
B. Dalil- dalil Pendukung Kehalalan Nikah Mutah. ... 506

C. Ketentuan Menyeluruh tentang Praktek Nikah Mut’ah 61.

BAB IV. METODOLOGI ISTIDLAL HUKUM SYI’AH IMAMIYAH

TENTANG NIKAH MUT’AH
A. Kandungan Lahiriah Ayat (Otoritas Makna Literal)... 65

B. Fenomena INasBD. ..o e 70

C. Nuwwib al-Imdm wa Hamalal Ulnm al-Aimmal. . ... ... 76

XIX



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah

Kajian teneang Syi'ah dalam bidang polink dan keagamaan, khususnya
tasawuf telah banvak kita temukan, batk hasii kajan masa lalu maupun kajian
kontemporer. Hal int mungkin disebabkan oleh karena secara historis Syi’ah
lahir dart pertarungan polink scputar percbutan kckuasaan dalam  hal
penentuan kekhalifahan setclah wafatnya Rasulullah saw. Olch karenanya
kajian polittk dirasakan lebth menarik dan prospektif, begitu juga halnya
dengan tasawuf, walaupun pada umumnya tradisi tasawuf lebih berakar kuat
dalam tradist keagamaan Sunni?.

Namun kajlan tentang sufisme Syrah atau yang terpengaruh oleh
pikiran Syr’ah dinilai cukup signifikan. Hal i disebabkan oleh antara lain
karena dalam tradisi Syrah mempunyat dan meyakini konsep wildyalb
(wewenang), yang merupakan otk pertemuan antara tasawuf dan Syiah.
Schingga kajian akan keberadaan wildyah tersebut tidak bisa melepaskan did

datl kajian tasawuf,

D Azyumard: Azra, “Sytah di Indoneswm: Antara Mitos dan Realitas” dalam,
ARahman Zainuddin dan M. Hamdan Basyar (ed.) Syiah dan Politik di Indonesia, cer 1,
(Bandung: Mzan, 2000), him. 23. '



Para penuntut Syi’ah sendiri pun lebih tertarik kepada pemikiran Syr'ah
ketimbang pada ritus-ritus atau figihnya, sehingga $y7ah jighiyyay merupakan
minoritas. Alasan paling klasik adalah, bahwa aliran apa pun dalam Isiam, kalau
orientasinya figih, cenderung eksklusif dan juga cenderung mendorong
konthk.%.

Namun, asumsi mendorong konfltk tersebut tentu ndak harus
dnadikan alasan untuk tidak mengkaji Syi’ah dalam masalah figih ini.

Di samping tngin mengeksplorasi khasanah pemikiran ushul dan figih
Syah juga diperlukan kajian mendalam tentang fhqth Syrah terutama
menyangkut hal yang sangat kontoversial.. Karena bagaimanapun Perubahan-
perubahan penodik dalam evolusi figih Syr'ah berkaitan erat dengan arus-arus
sosto-religius yang rtelah menandai berbagai tahap dalam sejarah panjang
komuniras Sv'ah Imamiyah.. Perubahan-perubahan ini mencakup udak hanva
interpretast Sy'ah atas Syar’ah dan probiematika hukum, melainkan juga
pandangan dan metode-metode Istidlal yang digunakan oleh para fagih dalam
mengimpiementasikan hukum tersebut.

Sepertt hainya hukum Sunni, hukum Syr'ah terdiri atas norma-norma

legal dan ritualnya yang mendasari keseluruhan sistem etika Islam, secara garis

% Jalaluddin Rakhmat,“Dikotomi Sunni-Syt’ah Tidak Relevan Lag”, dalam. [5id, him.
149-151.



besar figth Syrah meliputi dan juga membenkan introduksi pada berbagai
bidang pengetahuan dan lmu-ilmu tradisional.

Introduksi ilmu-ilmu tentang prinsip-prinsip (Iom al-Ushit)) kedalam
palagan pemikiran Syr'ah Imamiyah pada abad iV 11/X M mengakibatkan
timbulnya sejumlah perubahan periodik, bukan hanya dalam pendekatan Syr’ah
terhadap hukum agama, melainkan juga dalam pembentukan sejarahnya.®.

TIdeologi Islam tentang perkawinan dan scksualitas dipandang olch para
Ulama Syr'1 sebagai sesuatu yang Positif dan merupakan sebuah ideologi yang
sadar akan kebutuhan-kebutuhan umat manusia. Terutama kebutuhan akan
penyaluran hasrat biologis dan keinginan mempunyai keturunan scbagai
generasi penerus kehidupan keluarga.

Namun, pada saat yang sama Ulama Syr’ah juga sadar bahwa energi
libidinal jika tidak dikontrol dan diatur dipandang sebagai sesuatu yang akan
menimbulkan kekacauan sostal umat.®

Kehalalan nikah mut’ah atau nikah temporal oleh Sy’ah ITmamiyah telah
menjadi titik kritis hubungan yang memicu berbagai konflik pemahaman dan
diskusi antara SyP’ab dengan kaum lain, terutama kaum mayoritas sepert

Sunnt. Padahal menurut Syi’ah, nikah mut’ah adalah sebagai jalan keluar atau

¥ Ahmad Kazemi Moussavi, “Periodesasi Figih Syi'ah”, alih bahasa M.S Nasrulloh,
Al-Hikwab, No. 13 ( April-Juni, 1994), him. 34.

# Shahla Haer “Perkawinan Mut’ah dan Inprovisasi Budaya”, Uk Qrer'an, VoL VI
(1995), him. 46.



solusi alternatif dan jaring problema seksual yang selalu ada sepanjang
scjarah kehidupan manusia sejak zaman dahulu kala.9

Mengamati  historis status hukum nikabh mut'ah sendiri memang
terdapat tarik ulur status hukum, berawal dari waktu perang pada masa
Rasulullah, scperti yang dirntwayatkan oleh al-Bukhan®, Rasulullah telah
mengizinkan nikah mut’ah. Namun pada " waktu perang Kbaz'bar Nabi
melarangnya?.

Akhirnya Jumhur Ulama sepakat bahwa hukum nikah mut’ah haram
selama-lamaya, yang berawal dart jjtihad Umar bin Khattab.

Yang menarik kemudian adalah bahwa yma’ tersebut ditentang atau
tidak diterima, oleh Syrah Imamiyah, penyebabnya tentu adalah, di samping
sosok Umar bukanlah khalifah yang berpengaruh dalam tradisi Syrah juga
perlawanan ini muncul tentu oleh perbedaan metodologt yang diterapkan olch
kubu-kubu yang bersangkutan, yaitu kubu yang menganggap nikah mut’ah
haram yang dipahami oleh mayoritas kaum Sunni dan yang memandang nikah
mut’ah halal sebagaimana diyakini oleh Syr’ah.

Fenomena yang tampak kepermukaan baik dalam karya dmiah atau

dalam bentuk diskusi adalah saling serang yang cenderung emosional, salah

5 A.Syarafuddin al-Musawi, [su-isw Penting 1kbtilaf Sunnal Syi'ah, alih bahasa Mukhlis
B.A, cet II, (Bandung: Mizan, 1991), him. 131.

8 Abi Abdillih Muhammad bin Ism’il al-Bukhir, Sabih af-Bukbdr, “Kitab Nikah™
“Bab Nikah Muhnm™ (Beirut: Dar al-Fikri, 1981), VI : 128-129, hadis dari Sami’ Zuhni dant
Hasan. bin Muhammad bin Ali dari tbnu Abbas.

D 1bid.



kaprah dan tak terarah. Terlebih-lebih dari pihak Sunni, scperti ungkapan
bahwa nikah mut’ah adalah salah satu cara Syrah untuk menarik perhavan
publik, terutama muda-muds Islam®).

Nikah mut’ah mempunyai sifat egoisme yang tinggi, kalau pun wanita
menerimanya, terutama pada daerah yang menganut paham Syfah hanva
karena adat kebrasaan yang berlaku di masyarakat. Mut’ah dimaksudka-n hanva
untuk mencari kesenangan seksual dalam masa yang terbatas.

Nikah mut’ah juga  tidak dapat dinamakan perkawinan, sebab
perkawinan dalam pengertian untuk selama hidup pasangan suami istri tidak
ditemukan di dalam prakieknya. Terdapatnya syarat untuk masa tertentu
sebagai salah satu unsur utama nikah mut’ah membawa arti perzinaan. Yang
artinya mut’ah i lebih memburukkan tujuan dan niat dari pada hubungan 1
sendirt.?.

Apabila seorang laki-laki menikah dengan perempuan dan menentukan
jangka waktunya maka pernikahan itulah yang disebut nikah mut’ah. Dalam
perkawinan bentuk ini tidak membutuhkan saksi-saksi apalagi dinngi oleh
pembicaraan mengenai hak-hak yang berkaitan dengan keluarga masing-

masing. Karena biasanya perkawinan dilakukan secara sembunyi-sembunyi,

® Tuad Muhammad Fachruddin, Kawin Mut'ah datam Pandangan Isiam, (Jakarta:
Pedoman Iimu Jaya, 1992), him. xi.

) Ibid,, hlm. 73.



karcna sifatnya hanya sementara. Maka jika waktu yang telah disepakan tiba,
maka laki-laki sewakwu-waktu boleh meninggalkan istri.19.

Dengan demikian tampak begitu kentalnya perbedaan pendapat Svr'ah
dengan Jumhur Ulama. Bahkan Syr'ah pada pendckatan yang ckstim
diasumsikan telah mengingkari riwayat yang sah yang menvarakan keabsahan
nikah mut'ah teiah dihapusih.

Narnun satu hal yang perlu dicatat tentu adalah, bahwa dalam tradisi
Syi’ah berkembang pesat ilmu fiqth dan tafsir dan sclaiu mevakini terbukanya
pintu untuk berjuhad, dengan menggunakan rasio, vang tenwnya
pengingkaran inl mempunyal arggumentasi dan landasan sebaga pijakan hukum
tertentu  yang digunakan oleh komunitas Sy'ah Imamiyah. Asumsi ini sekal
lagt menjadi lebih kuat karena dinamika perkembangan 1imu Ushul Figih dan
periwayatan hadis yang “subur’ dalam kumunitas Syr’ah ini.

Penyusun Melacak metodologi Istidial hukum Syr'ah tentang kehalalan
nikah mutah, adalah untuk memberi gambaran yang konferehensif tentang
asal-usul muncuinya pendapat yang kontroversial ini, yaitu mikah mutah vang
dimaksudkan Syi'ah, sehingga dapat menghentikan pemahaman yang keliru
tentang nukah mut’ah tersebut, yang tentu saja dalam kerangka berpikir

Syrah itu sendiri,  khususnya dalam kerangka berpikir fightyyah,  dan

W A Munir dan  Sudarsono, Dasar-Dasar Agama Istaw, cet 1, (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), hlm. 285.

' fbrabom Muhammad al-Jamal, Figis Wamita Musfive, ahh bahasa Anshon Umar
Sitanggal, (Serany: as-Syifa, tt), hlm. 368.



keyakinan idcologis lain  yang sccara langsung atau  udak langsung
mempengarubhi pendapat Syr'ah tersebut.

Penelitian 1 juga dimaksudkan untuk menjawab kebutuhan akan figih
Syr'ah. Yang menurur jalaluddin Rakhmat misalnya, kurang mendapat porsi
yang signitikan dibanding dengan penclitian politk dan sufisme Syr'ah. Nuansa
figih S}fi’;lh ini diharapkan akan menjadi sumbangan keail diantara buku-buku
yang dominan bersifat pemikiran, ideologt dan suftsme Syr’ah yang sudah ada.

iDar s151 eonns penclitian int sangatiah penting arunva bagi pelacakan
metodologl pengambilan hukum oleh komunitas Syr'ah Imamiyah. Selain iw
penelittan it diharapkan membertkan pemahaman baru terhadap sutus
hukum nikah mut’ah yang tentu saja dittukberatkan pada metodologt Istinbarth
hukum Syrah dan kalau memungkinkan dalam rangka kontektualisasi hukum

perkawinan Islam.
B. Pokok Masalah

Maka dari latar belakang permasalahan diatas, dapat dirumuskan
pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana metodologi Istidlal hukum Syrah tentang penghalalan nikah
mutiah, dengan scluruh aspek yang melingkupinya.
2. Sejauh mana kehalalan nikabh mut’ah tersebut dapat dipertanggungjawabkan

dengan pendekatan metodologis tersebut .



C.Tujuan dan Kegunaan

Dengan memperhatikan  pokok-pokok  masalah  diatas, maka

pernbahasan skripsi in1 bertujuan untuk:

1. Mendapatkan pemahaman yang intensif, tepat, padu, utuh dan
menyeluruh  tentang metodologi proses deduksi hukum  nikah
mut’ah oleh komunttas Syr’ah Imamiyah.

2. Menciptakan nuansa pemikiran hukum Islam yang dinamis sesuvai
watak aslinya, menghindarkan sikap fanatk tdak beralasan dan
apror ‘salah kaprah’ terhadap suatu paham, batk terhadap Sunmi
maupun terhadap Syt’ah terutama Syi’ah Imamiyah.

Adapun kegunaan dari pembahasan skripsi ini adalah :

1. Untuk memberikan jawaban atas permasalahaﬁ pokok dalam penelitian

e

-
2. Memberikan sumbangan khusus mengenai sudut pandang syi’ah

tentang kehalalan nikah mut’ah terutama dan segi metodologi Istinbath

hukumnya

D.Telaah Pustaka
Penelitian dan tulisan tentang nikah mut’ah atau tentang Syi"ah yang
dapat dikemukakan di sini antara lain adalah, tulisan Dr.Fuad Muhammad

Fachruddin dalam Kawin Mutab dalam Pandangan Islam. Beliau mencoba



bereksplorasi tentang nikah mut’ah 1ni, namun ketidaksepakatan behau
terhadap kehalalan nikah mut’ah telah membawa beliau pada kondisi
psikologis yang emosional terhadap Syr'ah. Dengan mengatakan bahwa nikah
mut’ah hanya untuk mencari kesenangan seksual dalam masa yang terbatas,
bahkan mut’ah tidak layak dinamakan perkawinan. Scbaliknya Ja’far Murthada
al-Amili dalam Nikah Mut'aly dalam Lstam, Kajian lmial) dari Berbagai Mazhab
yang diterjemahkan oleh Muhammad Jawad, entah sccara kebetulan atau dalam
rangka menjawab atas pemahaman keliru para Penulis Sunni, menerangkan
tentang ketentuan dan perangkat nikah mut’ah tersebut. Menurutnya mut’ah
bukanlah pernikahan yang dilarang karcna dia memuat aturan yang tidak
serampangan sehingga tidak layak menyamakannya dengan perzinaan dan
sebagainya, Ahmad Amin al-Mishn dalam Dbuba al-lslam  menuding, bahwa
mut’ah memudahkan praktek kehidupan free sex yang tak terikat dengan ikatan
apa pun. Schingga, menciptakan sebuah masyarakat yang tak berperadaban.
Sementara itu Ikhsan Hahi Zhahir,. dalam bukunya yang diterjemahkan oleh
Bey Arfin dengan judul Syiab Berbohong Atas Nama Abiul Bait, walau tidak
secara ekspﬁsit karena kasus penghalalan nikah mut’ah, oleh Syi’ah Imamiyah
berpendapat bahwa, target yang hendak dicapai Syi’zh adalah kepentingan
pribadi dan kepuasan nafsu belaka, serta untuk mencari kelezatan selera dalam
rangka mempromosikan mazhab mereka pada orang lain terutama generasi
muda. Mazhab it sendiri disusun dan dibuat oleh mereka sendiri, jelaslah

bahwa yang dibicarakan dalam buku-buku tersebut adalah barang jadi atau
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produk dari perspektif mereka masing-masing, yaitu para penulis atan para
ulama dari dua mazhab yang berbeda itu tethadap status hukum nikah mutah.

‘Tulisan yang Jain tentang Syrah Imamiyah adalah skripsi  Inavah
Lestdyani yaitu Siudi Perbandingan lentang Sholat Jum'al Menurnt Mashab Syafi'iyah
dan Syi'al Imamiyal yang membahas tentang segala pendapat yang berkembang
tentang kewajtban salat jur’at antara dua mazhab tersebut. Sedangkan sebuah
skripsi yang disusun oleh Luthfi ZA berjudul as-Sannal dalam Pandangan Sunni
dan Syii Imami Lsna Asy'ari(Stndi Analisis tentang Kedndukan dan Kriteria Kf{a/ifa.f
as-Sunnah sebagai Sumber bukum), membahas tentang kriteria-kriterta suatu hadis
Nabi yang dapat menjadi sumber hukum, sehingga mengikat secara legal
menurut Sunni dan Syr’ah Imamiyah yang disebutnyé dengan Sy fmami Lsna
Asyan.

Dari berbagai karya tersebut jelaslah postsi penelitian ini diantara karva
yang telah ada, dimana penyusun mengkhususkan dirl pada nikah mut’ah yang
menitikberatkan pada proses pengambilan status hukum halalnya nikah mut’ah
tersebut, yang tentunya akan sangat berkait dengan penilaian Syi’ah terhadap
hadis bahkan al-Qur'an sebagai sumber utama hukum Islam, serta berbagai

metodologi deduksi hukum yang berlaku

E.Kerangka Teoritik

Adapun kerangka teori yang digunakan sebagai pisau pembedah dalam

skripsi ini dan dibarapkan bisa menjelaskan langkah penelitian ini adalah :
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1. Kandungan Lahiriyah Ayat (Otoritas makna Zawahir/literal).
Kualifikasi penggunaan al-Qur’an, sebagat sumber utama yjtihad, dalam
mazhab Syr’ah yang istimewa adalab, keyakinan mereka untuk mereduksi
hukum dari makna Zawdhir al-Qur'an atau yang dikenal dengan otontas
sawdhir, yaitu keharusan menerima makna literal/harfiyah ayat-ayat al-Quran.
Sehingga hukum-hukum yang ada benar-benar berasal dan al-Qurlan im

sendiri tidak berasal dari pemahaman subjektifitas para mufasir.

2. . Fencmena Naskl
Adanya penghapusan terhadap hukum tentang hal-hal tertentu dalam
al-Quran dongan cara menghapus ketentuan hukumnya atau menghapus
verbanya saja, otomatis melahirkan perdebatan di kalangan para Ulama.
Fenomena int juga akan dijadikan kerangka teori yang akan memperjelas
ketetapan status hukum mut’ah terutama ayat bertkut :
(Y€ sbuillasa Lade IS A o dizay (8l axy (30 4 2isial fileg

13

3. Nunwwib al-Imam wa Hamalat Ulim al-Aimmab
* Adalah scbuah tradisi dalam hukum Syi’ah yang sangat berkaitan dengan

konsep mereka tentang Imamah, yang mana para Ulama memperoleh bagian

2 An Nisa’ (4) : 24.
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otoritas kharismatik Imam selain hak-hak prerogatif yuristik mereka. Sebuah
tradist yang memberi karakter unik dan menartk pada Ulama Syr'ah, yang udak
dikenal tentunya di kalangan 1slam sunni. '

4. 1w ar-Rijdl.

Dalam penggunaan literatur hadis, dalam Syr'ah Imamiyah scjak tahun-
tahun awal sejarahnya telah memberikan perhatian vang sangat dominan pada
ilmu ini. Yang termotivast oleh maraknya pemalsuan hadis, sebagai media
mempertahankan paham tertentu. Iimu yang membahas tentang para Perawi -
ini adalah 1lmu yang berkaitan dengan telaah atau kapan atas para Perawi hadis
yang dilakukan secara kritis evaluauf, guna menentukan otensitas hadis vang
mereka riwayatkan agar bisa dipandang sebagar hadis swhib, yang juga
merupakan tujuan utama dart semua kajian tentang semua hal vang
~ berhubungan dengan hadis Rasulullah.

Seluruh konsepst diatas dijadikan kerangka teoritik dalam pembahasan
skrtpst ini.

F. Metode Penelitian
Setiap kegratan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional diperiukan suatu
metode yang sesuai dengan objeck yang dikaj. Karena metode berfungsi

sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang memuaskan,

' An Nisa’ (4) : 24.

) Ahmad Kazemi Moussavi,”Pesiodesasi Fiqih Syah”, him. 33.
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seperti yang diinginkan oleh semua penelit. Disamping itu, metode merupakan
cara bertindak supaya penclitian berjalan terarah dan mencapat hasil optimal'.
Berdasarkan asumsi itulah dalam skripsi i1 penyusun berusaha mencari
metode penclitian yang tepat dalam menyusun skrpsi ini, disamping sebagat
cara bertindak juga untuk memokuskan pada kajian yang diinginkan.
Dalam penyusunan sknpsi ini metode yang digunakan adalah sebagai

bertkut :

1. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan skopsi in1 dipergunakan jenis penelitian ke-pustaka
—an, yaitu menggunakan data berupa buku dan karya —karya tulis lain vang
berhubungan dengan pembahasan ini. Terutama, buku-buku karya para ulama
Syi'ah atau minimal yang bernuansa pemikiran Syrah, dengan harapan apa
yang menjadi pokok masalah dalam skripsi 11 benar-benar terbedah dengan

perspektif mazhab atau golongan yang dikaji.

2.5ifat Penelitian

Penyusunan skrpsi ini bersifat de.rknj)tﬁ—ana[ﬁzk dan reflekti Yang
dimaksudkan dengan desknptif analitk disini adalah, menguraikan dan
menjelaskan metodologi istinbath hukum oleh suatu golongan. —dalam hal ini

Syfah Imamiyah- mengenai suatu permasalahan hukum keluarga yaitu nikah

Y Anton Bakker, Metode Filsafar, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), htm. 10.
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mut’ah serta menganalisanya. Sedangkan reflektif yaitu kerangka berfikir dan
pendapat peneliti —penyusun-, gagasan, saran tentang sesuatu yang berkattan
dengan pemahaman penyusun, yang bersumber dan bahan bacaan

penyusun'3,

3.Teknik Pengumpulan Data

Penyusunan skripsi ini termasuk dalam kategori penclitan pustaka.
Maka metode yang digunakan dalam pencarian data adalah dengan menyelami
karya-karya ilmiah yang sesuai dengan objek kapan, terutama buku-buku karya
Imam-Imam Syiah dan berbagat disiplin ilmu (ushul fiqib, hadss, tafsir dan
sebagainya), dan karya-karya ilouah yang lamn yang ada relevansinya dengan

pokok masalah yang dibahas dalam skripsi ini.

4.Teknik Pengolahan Darta

a. Mengumpulkan data dan mengkajinya dan segala aspek sepern
kelengkapan, validitas dan relevansinya dengan objek kajian ini.

b. Membuat klasifikasi data, lalu memformulasikannya dengan pokok
masalah yang dibahas.

¢. Melakukan analisis lanjutan terhadap data yang telah ada dengan

menggunakan dalil, teonn dan konsep pendekatan atau kerangka teon

yang sesuat, sehingpa memperoleh kesimpulan yang benar.

D Lexy ] Moleong, Metodolggi Penelitian Knalitatif, cet. V11, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1996), hlm. 156-157.
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5.Analisis Data

Untuk menganalisis berbagar data yang telah diperoleh melalui
penelusuran pustaka, maka analisis yang digunakan adalah analisis  desknpuf
yang bersifat kualitatif. Analisa data yang diambil berasal dari pola pikir vang
bermula dari data-data yang diperoleh, yang berupa pendapat—pendap'at dan
argumentasi seseorang/kelompok yang dikaji kemudian menyajikannya secara
sistematis dan terarah sehingga bisa menjawab pokok masalah utama dalam

skripsi ini.

6.Pendekatan Masalah

Sebagat penelitian yang mengkaji sebuah metodologi suatu komunitas,
maka peneliian imi menggunakan pendekatan sosio-historis. Yaitu, menelin
dan memaparkan kelahiran dan perkembangan komunitas Syrah dan
eksistensinya dalam sebuah belantara keilmuan, terutama ilmu-ilmu vang
sangat berhubungan dengan pokok kajian seperti ilmu fiqih, ushul figih, dmu
tafsir, ilmu tentang hadis serta hal-hal lain yang melingkupinya, yang
mempengaruhi metodologi Istinbath mereka sehingga melahirkan sesuatu yang

sangatkontroversial sepanjang masa, yaitu kehalalan nikah mut’ah .
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dimulai dengan bab pertama, yaitu yang terdict
dart latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian ,
telaah pustaka, kerangka teorittk, metode penelitan dan sistermaoka
pembahasan yang akan menjadi acuan dalam pcnyusuhan bab selanjutnya.

Pada bab kedua akan dibahas tentang gambaran umum komunitas
Syi'ah. Terutama Syr'ah Imamiyah yang merupakan unsur terbesar dan
dominan dalam Syi’ah, dibandingkan dengan yang lain, seperti Zaidiyah dan
Ismailiyah. Bab kedua mi terdiri atas empat sub bab yaitu, sejarah dan
perkembangan komunitas Syi’ah, latar belakang kelahiran, kondisi politik yang
melatarbelakangt atau yang mendorong kelahiran tersebut. Pertumbuhan dan
perkembangan serta periodetsasi figih/ushul figih Syi'ah. Ditampilkan juga
sebagian kecil karya-karya Ushul Figih yang dikarang oleh para Ulama Syr’ah.
Untuk selanjutnya digambarkan dasa; dan metode Istidlal hukum Syi’ah
Imamiyah, yang terdin dad al-Qut’andan Sunnah, Sunnah (ahlulbayt), ijma’
dan akal.

Adapun pembahasan bab ketiga, ditampilkan tinjauvan umum tentang
nikah mut’ah. Hal ini perlu untuk memahami prakick dan teor sesungguhnya
nikah mutah yang dimaksud Syi'ah tersebut. Pembahasan selanjutnya
dikembangkan menyangkut dalil-dalil pendukung baik dari al-Qur’an, hadis

Nabi atau riwayat para Imam, sehingga dan praktek dan teor serta nwayat-
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riwayat tersebut mengantarkan kepada gambaran menyeluruh nikah mut’ah
yang dimaksud. Ditampitkan pula perdebatan seputar mkah mut’ah.

Selanjutnya dalam bab keempat, yang merupakan aplikasi pemecahan
pokok masalah skripsi in1, memben gambaran yang sangat jelas tentang seluk
beluk metodologi yang digunakan Syr'ah. Yaitu membahas metodologi Isudlal
hukum Syiah tentang kehalalan nikah Mut’ah, yang mchput, terma-terma
tentang otontas makna literal ayat al-Quran, fenomena Naskh, ideologt
Imamah serta menggali kevalidan ketlmuan Syr’ah dalam belantara periwq.yqtan
hadis khususnya dalam ilmu teatang perawi hadis atau I/ ar-Réid/, kemudian
dilanjutkan dengan analisa atas metode-metode tersebut yang berisi kntikan
dan sebagainya.

Setelah dilakukan pembahasan sampai bab keempat, skepsi ini :akan
ditutup dengan bab kelima, yaitu Penutup. Dalam bab. penutup ini berisi
kestmpulan dari berbagai ekspolarasi sebelumnya dan diakhird dengan sedikit

Saran-saraf.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dart berbagai paparan, yang disajikan pada bab-bab sebelumnya, yang
bertujuan untuk menjawab pokok masalah vang dimuat dalam bab
pendahuluan skripsi ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan studi
ini.

Kaum Muslim dari kalangan Syr’'ah berpendapat bahwa, setelah
drtetapkan keabséhannya dengan r;a;, perkawinan sementara merupakan solusi
untuk memecahkan problem seksual, vang udak sepenuhnya dapat diantsipast
dengan pernikahan permanen /biasa, sebab terdapat situasi-situasi dan waktu-
waktu tertentu, karena inilah Nabi saw mensvariatkannya melalu perintah
Allah dan terap akan ada sepanjang zaman dan kapan saja, sehingga udak
dibenarkan bahwa ketentuan itu sudah dihapus. Namun demikian kaum
mushm Syi'ah menahan diri (berhao-hat) dalam melakukannya, meskipun
mereka mempercavai kehalalannya, sehingga prakiek nikah mut'ah tersebut
tdak diaplikasikan secara serampangan, dalam komunitas yang refabene
menghalalkannva. Secara sistematis dapat dipaparkan sebaga bertkut

Pertama, ulama dari berbagai mazhab pada awalnya sepakat bahwa nikah

mut’ah hukumnya halal dan pernah dipraktekkan oleh beberapa orang sahabat
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pada zaman Rasulullah. Perbedaan pendapat vang muncul kemudian adalah
tentang kelanjutan status hukum tersebut, setelah Nab1 Muhammad meninggal.

Kedua,. Pada dasarnya dihalalkannya nikah mutah di kalangan Syrah
Imamiyah adalah karena keyakinan kalangan Syr'ah bahwa perintah melakukan
nikah mut’ah tersebut bersumber dari Allah swt, vang tertera secara eksplisit
(aplikasi makna literal ayat) dalam firman-Nva dan tak pernah di-#ask) oleh
ayat manapun, sepert vang dipahami oleh berbagai kalangan terutama dari
kalangan Sunni. Pemberlakuan snaskh tdak dapat diterima oleh kalangan
Sviah  Imamivah, karena berbagai alasan yvang berhubungan dengan
terminologi #askh  itu sendiri, maupun avat atau hadis vang diyakini
menghapus kerentuan-ketentuan avat arau hukum vang telah ditetapkan
tersebut. Kerzga, Konsep vang sangat menonjol di kalangan Syr’ah Imamiyah
vaint penghormaran dan kevakinan mereka akan kekuasaan dan wewenang
para Imam, dan rwayat-riwayat para Imam vang dua belas tersebut yang
menetapkan tetap halalnva nikah mur’ah memben peran yang sangat vital pada
kesimpulan halalnva nikah jenis 1ni. Karena dalam persoalan-persoalan yang
diperselisthkan, bagi Svi'ah udak ada dasar vang sah sebagai tempat
kembali/referensi kecuali pada Ali dan para Imam lainnya

Keempar, Walaupun Syi’ah Imamivah mevakini bahwa nikah mut’ah
halal, tetapt mereka tidak melakukannya secara sembarangan, karena ternyata
nikah mut’ah menurut Syi’ah mempunyai syarat dan Kateria yang lengkap dan

jelas, yang berbeda dari sekilas pemahaman mazhab lain, alasan metodologis
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yang bisa dipertanggungjawabkan tersebut yang telah mengantar Syrah pada

keyakinan kehalalan nikah mutah ini.

B. Saran-Saran

Akhirnva, menurut hemat penyusun perlu sebuah program penyadaran
universal untk mengubah perkawinan mni mampu menjadi sebuah solusi
realists terhadap masalah umat- terutama masalah perkawinan- schingga
menjadikannya diterima di tengah masyarakat vang menganut mazhab apapun
batk Syr'ah arau Sunni, sampai mereka memandangnya sama seperti mereka
memandang perkawinan permanen, sebab di kalangan Syr'ah pun ternyata
hanva bersifar teoritis Normatf, karena konon di masyarakar Syi’ah sendiri
hampir tdak ada vang mengamaltkannya, termasuk Muhammad Husein
penulis Dunia Wanita dalam Islam ketka ditanya apakah dia mengizinkan anak
gadisnva, apabila ingin melakukan mkah murah, Ia udak mengizinkannya,
meskipun keudaksetujuannva bukan dart keharamannya dan bukan pula
penolakan adat dan budava, tetapt menurutnya karena semangat
mengutamakan hubungan vang permanen dengan orang yang ingin menikahi
anaknva, Imam [a’far juga pernah meninggalkan orang vang bertanya
kepadanya bagaimana pencrimaannya kalau seandanya saudara, anak atau
ibunya vang melakukan mutah.

Namun tenm: saja sebagaimana tujuan awal penyusunan skripsi ini

membahas mutrah bukan sebagai upaya mencoba untuk bisa diterima sebagai



|
|
|
|
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sebuah perkawinan yang halal, sehingga terdorong untuk melaksanakannya,
tetapi hanya sebatas mendeskripsikan, memaparkan data-data metodologis
komunitas Syrah dan mengkntisinya dengan pola umum ajaran-ajaran Syr'ah
maupun dengan pola-pola lain, yang tentunya dalam kerangka menuju pada -

status halal nikah mut’ah hingpa saat in.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN

Terjemahan

Dan diharamkan juga kamu mengawini wanita yang
bersuami, kecuall budak-budak yang kamu miliki (Allah
telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan Nya atas
kamu, dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian,
mencar! istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan
untuk berzina, maka Istri-istri yang telah kamu
nikmati(campuri) diantara mereka berikanlah kepada
mercka maharnya (dengan sempurna) sebagai  suatu
kewajiban, dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap
sesuatu vang yang kamu telah saling merelakannya setelah
menetukan  mahar  itu  sesungguhnya Allah  maha
mengetahui lagi maha byakoana.

Lalu mereka bertemu dengan dengan seorang hamba
diantara hamba-hamba Kami vang telah Kami berikan
kepadanva rahmat dari sist Kami dan yang telah Kami
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi kami.

| Diharamkan atas kamu mengawini Ibu-Tbumu, anak-
| anakmu vang perempuan, saudara-saudaramu  yang
gperempuan, saudara-saudara bapakmu vang perempuan,
. saudara-saudara ibumu vang perempuan, anak-anak
. perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-
. anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan,
| ibu-bumu yang menvusukan kamu, saudara perempuan
| sepesusuan, ibu-ibu istrimu, anak-anak istrimu yang dalam
‘ pemeliharaanmu dari istrl yang telah kamu campuri, tetapt
' jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah
‘ kamu ceratkan) maka tdak berdosa kamu mengawininya
i (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu
. (menantu) dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
| perempuan yang bersaudara, kecualt yang telah terjadt pada
| masa lampau, sesungguhnya Allah maha pengampun lagi
maha penvayang. ..

Nomor
Urut | Him | EN
1 11 12
|
i
2 40 54
i
l
3 57 122
!
|
i
|
|
4 |59 125

Dan jika kamu takur tidak akan dapat berlaku adil terhadap




(hak-hak) perempuan yang yaum (bilamana kamu
mengawininya) maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangt, dua, tiga atau empat, kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja atau budak-budak vang kamu muliki, yang
demikian 1tu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.(3) Berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita
(vang kamu nikahi) sebagai pembenan . dengan penuh
kerelaan kemudian jika mercka menyerahkan kepada kamu
scbagian dari maskawin 1tu dengan senang hat, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang
sedap lagi baik akibatnya.

59

Dan barang siapa diantara kamu (orang merdcka) yang
tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawim wanita
merdeka lagt beriman, dia boleh mengawint wanita-wanita
beriman dart budak yang kamu miliki, Allah mengetahui
keimananmu, sebagian kamu adalah sama dengan yang lain,
karcna 1tu kawinilah mereka seizin tuannva, dan berkanlah
mas kawinnya menurut vang parut, sedang mereka pun
wanita-wanita vang memelhara dirt, bukan peuna dan
bukan (pula)yang mengambil lakilaki lain  scbagm
plaraannya, dan apabila mereka telah menjaga dirt dengan
kawin, kemudian mercka mengerjakan perbuatan vang kej
(zina) mak atas mereka separo hukuman dar hukuman
wanita-wanita merdeka vang bersuamu  (kebolehan
mengawini budak) 1tu adalah bagi orang-orang yang
kesulitan menjaga dir1 (dari perbuatan zina)diantaramu, dan
kesabaran itu  lebith batk bagimu dan  Allah  maha
pengampun lagi maha penyayang

60

Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak vang
mereka miliki, maka sesungguhnva mereka dalam hal 11
tudak tercela.

67

Sesungguhnya kami menjadikan al-Qurian dalam bahasa
Arab, supaya kamu memahaminya. Dan sesungguhnya al-
Qur'an itu dalam induk alkitab(lx!r mabfu3) di sist Kami
adalah benar-benar tinggl (nilainya) dan amar banyak
mengandung hikmah

12

15

Dan apabila kami Jletakkan suvatu ayat ditempat ayat yang




lain sebagat pengganti padahal Allah lebih mengetahui apa
yang diturunkan Nya,mercka berkata” Sesungguhnya kamu
adalah orang vyang mengada-adakan saja,” bahkan
kebanyakan mereka tidak mengetahui

Katakanlah “Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan al-Qur’an
dengan benar untuk meneguhkan (hatt) orang-orang yang
telah beriman dan menjadi petunjuk serta kabar gembira
bagi orang-orang yang berserah din kepada Allah.




LAMPIRAN I

BIOGRAFI ULAMA DAN CENDEKIAWAN

ALI BIN ABI THALIB

Ali, adalah khalifah Islam ke-4 yang sangat jenius, berpengetahuan luas serta
memiliki keshalehan, kejernihan pikiran dan daya imajinast yang luar biasa, bergelar
Abu Hasan, lahir pada ‘tahun gajah ke — 13, keponakan Nabi dar suku Bani
Hasyim,

Alt adalah anak-anak pertama memeluk agama [slam, Nabi memilth Ali untuk jadi
menantunva, suami dari Fadmah az-Zahra, Ali adalah scorang yang sederhana
bersama istrinva, dalam segala hal pasangan Islam mi hampir udak ada
tandingannya di dunia,

Dari seluruh kegiatan perangnva, vang paling menonjol adalah saar Ia ambil bagian
dalam perebutan benteng kota Khaibar, dalam dua pemerintahan khalifah vang
pertama Al bertindak sebagai penaschat utama,

Ali terpilih menjadi khalifah sctelah man sahidinva Usman, dia sendiri meninggal
pada usia 63, pemerintahannya Dberlangsung selama 4 tabun 9 bulan dan dia
ditakdirkan menjalankan pemerinahan dalam masa-masa konflik antar kelompok,
Semasa hidupnva dia berkesemparan menemani Nabi selama 30 tahun,

Al adalah ahli hukum terbesar pada masa awal pemerintahan Islam.

UMAR BIN KHATTAB

Umar Bin Khawab dilahirkan di Mekah tahun 4 Sebelum Hijrah, Silsilahnya
berkaitan dengan gars kemrunan Nabi pada generasi kedelapan, masuk agama
Islam pada umur 27 tahun, 1a kemudian menjadi penasehat Abubakar selama masa
pemerintahan dua setengah tahun, dan mengganukan abu bakar memangku jabatan
yang diembannva selama sepuluhsetengah tahun dan ia pun meninggal tahun 644
M ditangan seorang majusi vang tidak puas terhadapnya yaitu Feroz atau abu Lulu,
Umar adalah ahli startegi militer vang besar yang mengeluarkan perintah operasi
militer secara detail, kejujuran serta integritasnva telah memperkuat kepercayaan
kaum lain kepad umat Islam, suratnya kepada Abu Musa al-Asy’ari yang
menjelaskan  secara mendetall  prnsip-prinsip  dasar  keadilan merupakan
yurisprudensi sangat berharga yang dapat disamakan dengan hukum Romawi,
Umar sangat tegas dalam menegakkan hukum yang udakmemihak

Sederhana dalam hidupnya walaupun dia adalah seorang penguasa, dialah Umar
yang menvegarkan dunia hukum dengan berbagai yitthadnya yang terkenal

IMAM JA’FAR SADIQ

J2’far Sadiq adalah putra Imam Muhammad Baqir



Dia adalah cicit saydina AL, Ibunya adalah cicit syaidina Abu Bakar, Ia dilahirkan di
Madinah pada 7 rabiul awal tahun 53 H (699/700 M).

Imam Ja’far dibesarkan oleh kakeknya vang shaleh dan alim ,Imam Zainal Abidin |
lahir semasa zaman khalifah Umayvah, Ja,far Sadiq berkembang menjadi satu di
anatara ilmuwan Islam terbesar vang mengabdikan kehidupannya bagi kehidupan
kerohanian dan kecerdasan masyarakat, Ia tidak memainkan peran polittk dan
dipujt karena kealiman dan pengetahuannya tentang hadis, Astronomi dll, Diantara
murndnya terdapat ilmuwan ahli hukum dan sarana yang besar termasuk Imam
Abu Hanifa dan Imam Malik, Ja’far Sadiq terkenal karena keahliannya menjelaskan
hadis Nabi vang asli satu demi satu berdasarkan keahlian dan kejujurannya dalam
meriwayatkan hadis itulah dia diben gelar Sadig oleh kaum muslimin , Imam besar
1 wafat di Madinah 756 M dan dimakamkan di Jannatul Baqih, menurut Abu
Hanifa beliau adalah ilmuwan ketuhanan dan idmu hukum Islam terbesar |,
sedangkan Imam malik mengaku matanva belum pernah melihat seseorang yang
lebih pandai alim dan takwa kepada Allah selain Imam Ja’far Sadiq

IMAM BUKHARI

Nama lengkap beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Abi al-Hasan bin al-
Mughirah bin Bardizah Avvu’ f1 al-Bukhar.
Lahir di scbuah kota bernama Bukhara pada han jum’at 13 Syawal 194 H, pada
rahun 210 H beliau bersama 1bu dan saudaranva pergt menunatkna ibadah- hayj,
kemudian tunggal di hijaz untuk menuntut ilmu dan para fuqoha dan muhaditsin.
Setelah 1u behau bermukam di Madinah dan menyusun kitab at-Tankh al-Kabir,
pada masa mudanya beliau telah hafal 70.000 hadits beserta sanadnya, dalam
rangka menjumpai muhaditsin beliau melawat ke Baghdad, Basrah, Kufah, Mckah,
Svamn , Himas, asvqalan dan mesir, dan wafat di samarkhan tahun 356 H karyanya
vang terkenal adalah sahih al-bukhart

ALLANMAH MUHAMMAD HUSEDIN THABATHABA’]

Adalah scorang Hakim dalam bidang syarfat dan ilmu-lmu esoteris, lahir di
Tabnz tahun 1321 H (1903M) dari suatu keluarga keturunan Nabi , memperoleh dmu
pengetahuan di kampugnya dan menguasai unsur-unsur bahasa arab dan tlmu —ilmu
agama, pakar vurisprudensi (figih) dan Prinsip-prinsip Yurisprudensi tersebut,
Kemalaranva tentang unsur-unsur bahasa telah membuahkan sebuah karya besar
dalam belantara tatsir vaitu al mizan f1 tafsar al Qur’an.
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